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KATA PENGANTAR

Dalam lanskap dunia yang terus berubah, isu kepemimpinan
menjadi semakin krusial. Kegagalan kepemimpinan sering kali
menjadi akar dari berbagai krisis, baik dalam skala organisasi,
komunitas, maupun negara. Konteks gereja dan lembaga-
lembaga Kristen pun tidak luput dari tantangan ini. Pertanyaan
mendasar yang sering kali muncul adalah: Apa yang
membedakan kepemimpinan Kristen dari model kepemimpinan
lainnya? Apakah cukup dengan hanya menyematkan label
“Knsten pada teori-prinsip manajemen modern, atau adakah suatu esensi teologis
yang secara fundamental membentuk DNA kepemimpinan itu sendiri?

Buku Teologi Kepemimpinan Kristen ini hadir untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut secara mendalam dan sistematis. Buku ini tidak dirancang
sebagai buku manual “tips dan trik” kepemimpinan instan. Sebaliknya, ia mengajak
pembaca untuk melakukan sebuah peziarahan intelektual dan spiritual, menyelami
akar-akar biblika, menelusuri jejak historis, memahami prinsip-prinsip teologis,
dan merefleksikan aplikasi praktisnya dalam konteks yang beragam. Pembahasan
dimulai dari fondasi dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, yang berpuncak
pada Kristus sebagai Arketipe Pemimpin Hamba, hingga aplikasi kontemporer
dalam gereja, bisnis, pemerintahan, dan advokasi sosial.

Buku ini disusun secara sistematis untuk memfasilitasi proses pembelajaran
yang bertahap namun integral. Setiap bab dirancang untuk membangun
pemahaman di atas bab sebelumnya, dilengkapi dengan analisis, studi kasus,
dan daftar pustaka yang relevan untuk pendalaman lebih lanjut. Harapan kami,
buku ini tidak hanya menjadi sumber pengetahuan di ruang-ruang kelas seminari
atau perguruan tinggi teologi, tetapi juga menjadi sahabat diskusi bagi para praktisi
di lapangan. Kiranya setiap pembaca tidak hanya menjadi tahu tentang teologi
kepemimpinan, tetapi juga dibentuk dan ditransformasi untuk menjadi pemimpin
yang semakin serupa dengan Kristus, Sang Pemimpin Agung kita.

Selamat membaca dan bertumbuh.

Hormat ka

Djasarmen Purba, S.H.
Dewan Pimpinan Pusat
Ketua Umum Majelis Umat Kristen Indonesia (MUKI)




PRAKATA

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang oleh
karena rahmat dan anugerah-Nya, buku referensi berjudul Teologi Kepemimpinan
Kristen ini dapat terselesaikan. Buku ini lahir dari sebuah kegelisahan akademis
dan spiritual mengenai pentingnya membangun kerangka kepemimpinan yang
tidak hanya efektif secara manajerial, tetapi juga kokoh secara teologis dan
transformatif secara spiritual. Di tengah kompleksitas tantangan zaman, gereja
dan masyarakat membutuhkan para pemimpin yang integritasnya berakar pada
karakter Kristus dan yang visinya selaras dengan kehendak Allah.

Penulisan buku ini merupakan sebuah perjalanan intelektual dan reflektif yang
panjang. Berbagai literatur, baik dari disiplin ilmu manajemen, sosiologi, maupun
teologi, telah dirajut menjadi satu kesatuan yang koheren. Tujuannya adalah
untuk menyajikan sebuah panduan yang komprehensif bagi para mahasiswa
teologi, pendeta, aktivis gereja, pemimpin awam, serta siapa pun yang terpanggil
untuk memimpin dalam berbagai kapasitas di tengah dunia. Kami berupaya
menjembatani antara teori-teori kepemimpinan sekuler yang teruji dengan prinsip-
prinsip alkitabiah yang tak lekang oleh waktu, sehingga pembaca tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga hikmat untuk menerapkannya.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa buku ini jauh dari kesempurnaan. Oleh
karena itu, kritik dan saran yang membangun dari para pembaca sangat kami
harapkan untuk perbaikan di masa mendatang. Semoga buku ini dapat menjadi
berkat, membuka wawasan baru, dan yang terpenting, menginspirasi lahirnya
generasi pemimpin Kristen yang berdampak, yang melayani dengan kerendahan
hati, memimpin dengan integritas, dan membawa transformasi bagi gereja dan
masyarakat luas.

Jakarta, September 2025
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BAB 1

Pengenalan Teologi Kepemimpinan Kristen

Definisi dan Konsep Dasar Kepemimpinan

Memulai studi tentang teologi kepemimpinan Kristen menuntut pemahaman awal
yang jernih mengenai konsep dasar kepemimpinan itu sendiri. Sebelum kita
menyelami kekhasan perspektif Kristen, penting untuk terlebih dahulu memetakan
lanskap pemikiran umum mengenai apa itu pemimpin dan kepemimpinan.
Subbab ini akan menguraikan definisi-definisi fundamental, membedah fungsi
dan peran esensial dari kepemimpinan, dan pada akhirnya, membangun jembatan
menuju pemahaman yang khas Kristen dengan menyoroti perbedaan-perbedaan
mendasar antara konsepsi umum dan teologis. Dengan fondasi ini, pembaca
dapat mengapresiasi bagaimana teologi tidak hanya menambahkan, tetapi secara
radikal mengorientasikan ulang pemahaman kita tentang kepemimpinan.

1. Pengertian Pemimpin dan Kepemimpinan

Secara etimologis, kata “pemimpin” berasal dari kata dasar “pimpin” yang berarti
bimbing atau tuntun. Seorang pemimpin adalah individu yang membimbing atau
menuntun sekelompok orang. Dalam bahasa Inggris kuno, leader berasal dari
kata kerja laedan, yang berarti “memimpin” atau mengarahkan. Dalam bahasa
Jermanik Kuno “ Lead” berarti jalan atau arah,,menunjukkan jalan”. Dari akar kata
ini saja, sudah tersirat ide dasar bahwa pemimpin adalah seseorang yang berada
di depan, menunjukkan arah, dan mengajak orang lain untuk mengikuti perjalanan
menuju suatu destinasi. Ini adalah pemahaman yang paling intuitif dan mendasar
tentang seorang pemimpin.Kata pemimpin merujuk kepada seseorang yang
memimpin serta mengarahkan orang-orang dalam sebuah kelompok,komunitas
dan organisasi.

Namun, dalam studi akademis, definisi kepemimpinan jauh lebih kompleks dan
berlapis. Para akademisi telah berdebat selama puluhan tahun untuk merumuskan
definisi yang komprehensif. Peter G. Northouse (2021), dalam karyanya yang
berpengaruh, mendefinisikan kepemimpinan sebagai “sebuah proses di mana
seorang individu memengaruhi sekelompok individu untuk mencapai tujuan
bersama”. Definisi ini menyoroti empat elemen kunci: kepemimpinan adalah
sebuah proses, melibatkan pengaruh, terjadi dalam konteks kelompok, dan
berorientasi pada tujuan.

Definisi ini secara sadar menghindari penyebutan kepemimpinan sebagai
sebuah posisi atau jabatan. Ini menggarisbawahi bahwa kepemimpinan adalah
sebuah tindakan, sebuah fungsi yang bisa dijalankan oleh siapa saja dalam
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BAB 2

Fondast Biblika Kepemimpinan Kristen
(Perjanjian Lama)

Konsep Kepemimpinan dalam Perjanjian Lama

Memahami kepemimpinan dalam Perjanjian Lama (PL) berarti memasuki sebuah
dunia pemikiran yang secara fundamental berbeda dari kerangka manajemen
modern. Di sini, kepemimpinan tidak dipahami sebagai fenomena organisasi
atau psikologi sosial semata, melainkan sebagai sebuah konsep teologis yang
berakar pada kedaulatan mutlak dari Allah. Kepemimpinan manusia dilihat
sebagai derivatif, sekunder, dan sepenuhnya bergantung pada Sang Pemimpin
Utama yaitu Allah. Subbab ini akan menggali tiga pilar konseptual yang menopang
seluruh bangunan kepemimpinan PL: supremasi Allah sebagai Pemimpin, struktur
kepemimpinan teokratis yang menjadi idealnya, serta peran sentral perjanjian dan
hukum sebagai pedoman yang mengikat.

1. Allah sebagai Pemimpin Utama

Konsep paling fundamental yang mendasari seluruh pemahaman tentang
kepemimpinan dalam Perjanjian Lama adalah pengakuan bahwa , Allah Israel,
adalah Pemimpin yang sesungguhnya dan satu-satunya yang berdaulat mutlak.
Jauh sebelum Israel memiliki hakim, raja, atau nabi manusia, mereka memiliki Allah
sebagai Pemimpin mereka. Seluruh narasi keluaran (Exodus) adalah demonstrasi
epik dari kepemimpinan langsung Allah. Bukan Musa, melainkan Allah yang
membelah Laut Teberau. Bukan Harun, melainkan Allah yang menuntun mereka
dengan tiang awan pada siang hari dan tiang api pada malam hari Keluaran 13:21-
22. Kepemimpinan Allah bersifat aktif, terlibat, dan nyata dalam sejarah umat-Nya.

Gelar-gelar yang digunakan untuk Allah dalam Perjanjian Lama menegaskan
peran-Nya sebagai Pemimpin. la disebut sebagai Raja (Melekh). Mazmur 24:10,
Mazmur 47 : 10 dengan agung menyatakan, “Siapakah Dia itu Raja Kemuliaan?
TUHAN semesta alam, Dialah Raja Kemuliaan!” Kerajaan Allah bukanlah sebuah
konsep abstrak, melainkan sebuah realitas yang memerintah atas seluruh ciptaan
dan secara khusus atas umat perjanjian-Nya. Sebagai Raja, la menetapkan
hukum, menuntut kesetiaan, memberikan perlindungan, dan menjalankan
keadilan. Kepemimpinan manusia, oleh karena itu, harus selalu dilihat dalam
konteks subordinasi terhadap Kerajaan Allah.

Allah disebut sebagai Tuhan ( Yahweh ) Keluaran 3 : 15, dan Maha
Kuasa,Yahweh merupakan nama pribadi Allah yang terdapat dalam Keluaran
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BAB 3

Fondast Biblika Kepemimpinan Kristen
(Perjanjian Baru)

Konsep Kepemimpinan dalam Perjanjian Baru

Kelahiran gereja pada hari Pentakosta ( Kisah Para Rasul 2 ) menandai era baru
dalam sejarah penebusan dan, konsekuensinya, dalam sejarah kepemimpinan
umat Allah. Konsep kepemimpinan dalam Perjanjian Baru (PB) tidak lagi terikat
pada struktur nasional-teokratis Israel, melainkan pada realitas rohani yang baru:
Gereja sebagai Tubuh Kristus, sebuah komunitas supranasional yang terdiri dari
orang Yahudi dan non-Yahudi. Kepemimpinan dalam konteks ini menjadi lebih
karismatik, dan relasional, yang berpusat pada penatalayanan Injil dan pembinaan
jemaat. Subbab ini akan membedah konsep-konsep kunci yang membentuk
pemahaman kepemimpinan PB, mulai dari peran sentral Roh Kudus hingga
struktur kepemimpinan yang muncul di gereja-gereja mula-mula.

1. Kepemimpinan sebagai Pelayanan dalam Komunitas Gereja Awal

Konsep kepemimpinan sebagai pelayanan (diakonia) adalah salah satu kontribusi
Perjanjian Baru yang paling radikal dan transformatif. Di dunia Yunani-Romawi,
kepemimpinan identik dengan status, kehormatan, dan kekuasaan atas orang lain.
Namun, gereja mula-mula, mengikuti teladan Kristus, membalikkan piramida ini.
Kepemimpinan tidak diukur dari berapa banyak orang yang melayani anda, tetapi
berapa banyak orang yang Anda layani. Istilah diakonia, yang sering diterjemahkan
sebagai “pelayanan” , menjadi kata kunci yang mencakup spektrum luas dari
aktivitas gereja, mulai dari pelayanan meja bagi para janda hingga pelayanan
pemberitaan Injil oleh para rasul.

Gereja mula-mula, sebagaimana digambarkan dalam Kisah Para Rasul,
adalah sebuah komunitas yang ditandai oleh saling melayani. Dalam Kisah Para
Rasul 2:44-45, digambarkan bagaimana orang-orang percaya mula-mula “tetap
bersatu, dan segala kepunyaan mereka adalah kepunyaan bersama, dan selalu
ada dari mereka yang menjual harta miliknya, lalu membagikannya kepada semua
orang sesuai dengan keperluan masing-masing.” Ini adalah manifestasi praktis
dari kepemimpinan kolektif yang berorientasi pada pelayanan, di mana kebutuhan
komunitas diutamakan di atas kepentingan pribadi.

Ketika tantangan administratif pertama muncul, yaitu terabaikannya para
janda Helenistik dalam pelayanan sehari-hari, solusi yang ditawarkan para rasul
bukanlah dengan memperkuat hierarki, melainkan dengan melembagakan
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BAB 4

Prinsip-Prinsip Teologi Kepemimpinan Kristen

A. Prinsip Kepemimpinan sebagai Pelayanan (Servant
Leadership)

Prinsip kepemimpinan sebagai pelayanan, atau servant leadership, adalah jantung
dari etos kepemimpinan Kristen dan merupakan kontribusi Perjanjian Baru yang
paling radikal terhadap diskursus kepemimpinan global. la secara fundamental
membalikkan asumsi dunia tentang kekuasaan, kebesaran, dan hierarki. Alih-alih
melihat kepemimpinan sebagai hak untuk memerintah, ia melihatnya sebagai
panggilan untuk melayani. Prinsip ini tidak berasal dari ruang direksi perusahaan
modern, melainkan dari tindakan Yesus yang menanggalkan jubah-Nya, berlutut,
dan membasuh kaki murid-murid-Nya yang berdebu. Ini adalah paradigma yang
menempatkan kebutuhan orang lain di atas kepentingan diri sendiri, dan mengukur
keberhasilan bukan dari akumulasi kekuasaan, tetapi dari pertumbuhan dan
kesejahteraan mereka yang dilayani.

1. Dasar Biblika Kepemimpinan Hamba

Konsep kepemimpinan hamba, meskipun dipopulerkan di zaman modern oleh
Robert K. Greenleaf, memiliki akar yang jauh lebih dalam dan kokoh di dalam
narasi Alkitab, khususnya dalam kehidupan dan ajaran Yesus Kristus. Dasar
biblika yang paling eksplisit dan kuat ditemukan dalam Injil. Perikop locus
classicus adalah Markus 10:42-45 (dan paralelnya di Matius 20:25-28), di mana
Yesus secara langsung mengontraskan model kepemimpinan duniawi dengan
model Kerajaan Allah. Menanggapi permintaan Yakobus dan Yohanes untuk
mendapatkan posisi kehormatan, Yesus berkata, “Kamu tahu, bahwa mereka
yang disebut pemerintah bangsa-bangsa memerintah rakyatnya dengan tangan
besi dan pembesar-pembesarnya menjalankan kuasanya dengan keras atas
mereka. Tidaklah demikian di antara kamu. Barangsiapa ingin menjadi besar di
antara kamu, hendaklah ia menjadi pelayanmu (diakonos), dan barangsiapa ingin
menjadi yang terkemuka di antara kamu, hendaklah ia menjadi hamba (doulos)
untuk semuanya.”

Analisis terhadap kata diakonos dan doulos sangatlah penting. Diakonos
merujuk pada seorang pelayan, sering kali yang melayani di meja makan, sebuah
peran yang dianggap rendah. Doulos memiliki makna yang lebih kuat lagi, yaitu
budak, seseorang yang tidak memiliki hak sama sekali dan hidup sepenuhnya
untuk tuannya. Dengan menggunakan kedua istilah ini, Yesus secara radikal

26 TEOLOGI KEPEMIMPINAN KRISTEN




BAB 5

Model-Model Kepemimpinan dalam Gereja

A. Kepemimpinan Pastoral (Gembala)

Model kepemimpinan pastoral, yang berakar pada metafora kuno “gembala”
(poimen), adalah salah satu model kepemimpinan yang paling abadi dan
berpengaruh dalam tradisi Kristen. Jauh melampaui sekadar jabatan “pendeta”,
kepemimpinan pastoral adalah sebuah cara bertindak, sebuah sikap hati yang
mencakup pemeliharaan, perlindungan, bimbingan, dan kasih yang mendalam
bagi kawanan domba yang dipercayakan Tuhan. Model ini menemukan ekspresi
puncaknya dalam pribadi Yesus Kristus, “Sang Gembala Agung” (Ibrani 13:20)
dan “Gembala yang Baik” (Yohanes 10:11), yang memberikan nyawa-Nya bagi
domba-domba-Nya. Oleh karena itu, kepemimpinan pastoral pada hakikatnya
adalah upaya untuk meneladani penggembalaan Kristus dalam konteks komunitas
gereja lokal.

1. Peran dan Tanggung Jawab Gembala

Peran seorang gembala dalam pastoral sangat multifaset, mencakup berbagai
tanggung jawab yang saling terkait. Secara tradisional, peran ini dapat diringkas
dalam beberapa fungsi utama. Pertama, memberi makan (feeding). Ini adalah
tanggung jawab utama untuk menyediakan makanan rohani yang sehat bagi
jemaat melalui pengajaran dan pemberitaan Firman Tuhan yang setia dan relevan.
Seperti gembala yang memimpin domba ke padang rumput hijau, gembala
pastoral memimpin jemaat ke dalam kekayaan Kitab Suci.

Kedua, menuntun (leading). Gembala berjalan di depan, memberikan arah
dan visi bagi jemaat. Ini melibatkan kepemimpinan strategis, pengambilan
keputusan, dan membimbing komunitas melalui berbagai musim kehidupan
gereja. Ketiga, melindungi (protecting). Gembala pastoral bertugas menjaga
kawanan dari “serigala”, baik itu ajaran sesat, perpecahan internal, maupun
serangan dari luar. Ini membutuhkan kewaspadaan teologis dan keberanian untuk
menegur dosa dan kesalahan.

Keempat, merawat (caring/nurturing). Ini adalah aspek yang paling personal
dari penggembalaan. Gembala merawat domba yang sakit, mencari yang hilang,
dan membalut yang terluka. Ini terwujud dalam konseling pastoral, kunjungan
orang sakit, pendampingan bagi yang berduka, dan kehadiran yang empatik
dalam kehidupan sehari-hari jemaat. Seperti yang ditekankan oleh Handoko
(2021) dalam studinya tentang kepemimpinan pastoral, aspek relasional dan
kepedulian personal adalah kunci.
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